Berikut ini teks percakapan wawancara antara Anda (pewawancara) dan 10 siswa kelas VII SMPN 8 Banda Aceh, yang disusun ulang dari hasil wawancara di file, dengan alur yang rapi dan mudah dibaca:

[bookmark: _GoBack]Wawancara 1 – Faris Maulana
Pewawancara:
Apakah kamu mengikuti program Diniyyah di SMPN 8?
Faris: Pernah.
Pewawancara:
Bagaimana pendapatmu tentang kegiatan program Diniyyah?
Faris: Senang.
Pewawancara:
Apakah kamu merasa terbantu dalam memahami materi sholat melalui program ini?
Faris: Ya, sangat membantu.
Pewawancara:
Bagian materi sholat mana yang paling kamu pahami setelah ikut program ini?
Faris: Tentang hal-hal yang membatalkan sholat.
Pewawancara:
Kegiatan apa yang paling menarik bagimu?
Faris: Pelajaran tentang sholat.
Pewawancara:
Kamu lebih memahami teori atau praktik sholat?
Faris: Praktik.
Pewawancara:
Seberapa sering kamu ikut program Diniyyah?
Faris: Sering.
Pewawancara:
Apakah penjelasan guru mudah dipahami?
Faris: Mudah dipahami.
Pewawancara:
Apakah kamu lebih rajin sholat setelah ikut program ini?
Faris: Iya, rajin.
Pewawancara:
Apa kesulitanmu sebelum ada program ini?
Faris: Lupa doa waktu sujud.
Pewawancara:
Sekarang kamu lebih percaya diri mempraktikkan sholat?
Faris: Iya, karena ada program Diniyyah.
Pewawancara:
Bagaimana agar program ini lebih menyenangkan?
Faris: Belajar rame-rame bersama teman.
Pewawancara:
Apakah program ini sudah cukup waktu dan terjadwal dengan baik?
Faris: Iya, pas.
Pewawancara:
Bagaimana peran teman-temanmu dalam program ini?
Faris: Sama-sama rajin.
Pewawancara:
Ada saran untuk program ini?
Faris: Belajar dengan teman biar lebih semangat.

Wawancara 2 – Muhammad Rian
Pewawancara:
Apakah kamu ikut program Diniyyah?
Rian: Ikut.
Pewawancara:
Bagaimana pendapatmu tentang kegiatan ini?
Rian: Bagus.
Pewawancara:
Apakah program ini membantumu memahami sholat?
Rian: Terbantu.
Pewawawancara:
Bagian apa dari materi sholat yang kamu pahami?
Rian: Tentang rukun dan syarat sholat.
Pewawancara:
Kegiatan apa yang paling menarik bagimu?
Rian: Membaca kitab Masa’il.
Pewawancara:
Kamu lebih paham teori atau praktik?
Rian: Teori.
Pewawancara:
Apakah kamu rutin ikut program ini?
Rian: Sering.
Pewawancara:
Guru mudah dipahami?
Rian: Iya.
Pewawancara:
Apa kesulitanmu sebelum program ini?
Rian: Syarat-syarat sholat.
Pewawancara:
Sekarang lebih percaya diri mempraktikkan sholat?
Rian: Iya.
Pewawancara:
Bagaimana agar program lebih menyenangkan?
Rian: Belajar sama-sama.
Pewawancara:
Program ini cukup waktu dan terjadwal baik?
Rian: Cukup.
Pewawancara:
Peran teman-temanmu bagaimana?
Rian: Baik.

Wawancara 3 – Tiara
Pewawancara:
Ikut program Diniyyah?
Tiara: Ikut.
Pewawancara:
Bagaimana pendapatmu?
Tiara: Seru dan membantu memahami kitab.
Pewawancara:
Apakah membantu memahami sholat?
Tiara: Terbantu.
Pewawancara:
Bagian mana dari sholat yang kamu pahami?
Tiara: Rukun dan syarat sholat, kadang-kadang masih bingung.
Pewawancara:
Kegiatan yang paling menarik?
Tiara: Tentang fikih.
Pewawancara:
Lebih paham teori atau praktik?
Tiara: Praktik.
Pewawancara:
Sering ikut program?
Tiara: Sering.
Pewawancara:
Guru mudah dipahami?
Tiara: Mudah.
Pewawancara:
Apakah rajin sholat setelah ikut program?
Tiara: Alhamdulillah, rajin kalau tidak sedang halangan.
Pewawancara:
Kesulitan sebelum ikut program?
Tiara: Hafalan doa qunut.
Pewawancara:
Lebih percaya diri praktik sholat?
Tiara: Kurang percaya diri, takut salah.
Pewawancara:
Bagaimana agar program lebih menyenangkan?
Tiara: Ada waktu bermain juga.
Pewawancara:
Program cukup waktu dan terjadwal?
Tiara: Cukup dan pas.
Pewawancara:
Peran teman dalam program?
Tiara: Tidak semua ikut, kadang sedikit.

Wawancara 4 – Putra
Pewawancara:
Ikut program Diniyyah?
Putra: Ikut.
Pewawancara:
Pendapatmu tentang program?
Putra: Seru, enak, asik.
Pewawancara:
Apakah terbantu memahami sholat?
Putra: Iya, sangat terbantu.
Pewawancara:
Apa yang kamu paling pahami dari sholat?
Putra: Sudah paham sebelumnya, tapi lebih terbantu lewat program.
Pewawancara:
Kegiatan yang paling menarik?
Putra: Penjelasan kitab dan kegiatan menulis.
Pewawancara:
Paham praktik atau teori?
Putra: Praktik.
Pewawancara:
Lebih rajin sholat setelah program?
Putra: Alhamdulillah, iya.
Pewawancara:
Kesulitan sebelum program?
Putra: Tidak ada, sudah paham.
Pewawancara:
Percaya diri praktik sholat?
Putra: Kurang, takut salah.
Pewawancara:
Bagaimana agar lebih menyenangkan?
Putra: Tambah waktu istirahat, jangan terlalu serius.
Pewawancara:
Waktu program cukup?
Putra: Cukup, tapi jamnya bikin ngantuk.
Pewawancara:
Peran teman-teman?
Putra: Ada yang mendukung, ada juga yang tidak karena kegiatan lain.



Wawancara 5 – Eka
Pewawancara:
Apakah kamu ikut program Diniyyah di sekolah ini?
Eka: Iya, ikut.
Pewawancara:
Bagaimana pendapat kamu tentang program Diniyyah?
Eka: Bagus, baik, seru.
Pewawancara:
Apakah kamu merasa terbantu dalam memahami materi sholat?
Eka: Terbantu.
Pewawancara:
Bagian mana dari materi sholat yang paling kamu pahami?
Eka: Semua sudah paham.
Pewawancara:
Kegiatan apa yang paling menarik?
Eka: Baca kitab, terutama Kitab Afla.
Pewawancara:
Kamu lebih memahami teori atau praktik?
Eka: Praktik.
Pewawancara:
Seberapa sering kamu ikut program?
Eka: Sering.
Pewawancara:
Guru mudah dipahami penjelasannya?
Eka: Mudah.
Pewawancara:
Setelah ikut program, kamu jadi lebih rajin sholat?
Eka: Kadang-kadang.
Pewawancara:
Apa kesulitan kamu sebelum ada program?
Eka: Doa tahiyat akhir.
Pewawancara:
Sekarang lebih percaya diri praktik sholat?
Eka: Iya.
Pewawancara:
Bagaimana supaya program ini lebih menyenangkan?
Eka: Tidak ada saran.
Pewawancara:
Waktunya cukup?
Eka: Pas.
Pewawancara:
Peran teman-teman?
Eka: Mendukung.
Pewawancara:
Saran agar lebih membantu siswa memahami sholat?
Eka: Dukung saja.

Wawancara 6 – Arfa
Pewawancara:
Kamu ikut program Diniyyah?
Arfa: Ikut.
Pewawancara:
Pendapat kamu?
Arfa: Baik.
Pewawancara:
Apakah terbantu memahami sholat?
Arfa: Terbantu.
Pewawancara:
Bagian apa yang paling kamu pahami?
Arfa: Sujud.
Pewawancara:
Kegiatan paling menarik?
Arfa: Saat ustadz menjelaskan.
Pewawancara:
Kamu lebih paham teori atau praktik?
Arfa: Teori.
Pewawancara:
Seberapa sering ikut?
Arfa: Sering.
Pewawancara:
Guru mudah dipahami?
Arfa: Mudah.
Pewawancara:
Lebih rajin sholat?
Arfa: Iya.
Pewawancara:
Kesulitan sebelum ikut program?
Arfa: Bagian akhir sholat.
Pewawancara:
Sekarang lebih percaya diri praktik?
Arfa: Iya.
Pewawancara:
Saran agar program lebih menyenangkan?
Arfa: Sudah menyenangkan.
Pewawancara:
Waktunya cukup?
Arfa: Cukup.
Pewawancara:
Peran teman-teman?
Arfa: Banyak yang mendukung.
Pewawancara:
Saran lain?
Arfa: Belajarnya santai dan rajin.

Wawancara 7 – Daffa
Pewawancara:
Kamu ikut program Diniyyah?
Daffa: Iya.
Pewawancara:
Pendapatmu?
Daffa: Baik.
Pewawancara:
Apakah terbantu memahami sholat?
Daffa: Terbantu.
Pewawancara:
Bagian sholat apa yang kamu pahami?
Daffa: Memahami semua.
Pewawancara:
Kegiatan paling menarik?
Daffa: Baca kitab.
Pewawancara:
Lebih paham teori atau praktik?
Daffa: Praktik.
Pewawancara:
Seberapa sering ikut?
Daffa: Sering.
Pewawancara:
Guru mudah dipahami?
Daffa: Paham.
Pewawancara:
Rajin sholat setelah ikut?
Daffa: Rajin.
Pewawancara:
Kesulitan sebelum program?
Daffa: Sekarang sudah bisa semua.
Pewawancara:
Percaya diri praktik sholat?
Daffa: Iya.
Pewawancara:
Saran agar lebih menyenangkan?
Daffa: Menyenangkan saja.
Pewawancara:
Waktunya cukup?
Daffa: Cukup.
Pewawancara:
Peran teman-teman?
Daffa: Mendukung.
Pewawancara:
Ada saran lain?
Daffa: Tidak ada.

Wawancara 8 – Tajul
Pewawancara:
Ikut program Diniyyah?
Tajul: Iya.
Pewawancara:
Pendapatmu?
Tajul: Baik.
Pewawancara:
Apakah terbantu memahami sholat?
Tajul: Terbantu.
Pewawancara:
Bagian apa yang kamu pahami?
Tajul: Semuanya.
Pewawancara:
Bagian paling menarik?
Tajul: Bahasa rap.
Pewawancara:
Lebih paham teori atau praktik?
Tajul: Teori.
Pewawancara:
Seberapa sering ikut?
Tajul: Sering.
Pewawancara:
Guru mudah dipahami?
Tajul: Mudah.
Pewawancara:
Rajin sholat?
Tajul: Iya.
Pewawancara:
Kesulitan sebelum program?
Tajul: Tidak ada.
Pewawancara:
Percaya diri praktik?
Tajul: Iya.
Pewawancara:
Program sekarang sudah cukup menyenangkan?
Tajul: Aman.
Pewawancara:
Waktunya cukup?
Tajul: Cukup.
Pewawancara:
Peran teman-teman?
Tajul: Baik.

Wawancara 9 – Siti
Pewawancara:
Ikut program Diniyyah?
Siti: Iya.
Pewawancara:
Pendapatmu?
Siti: Seru.
Pewawancara:
Terbantu memahami sholat?
Siti: Iya.
Pewawancara:
Bagian sholat yang paling dipahami?
Siti: Semua.
Pewawancara:
Kegiatan paling menarik?
Siti: Baca kitab.
Pewawancara:
Lebih paham teori atau praktik?
Siti: Dua-duanya.
Pewawancara:
Seberapa sering ikut?
Siti: Tiap hari.
Pewawancara:
Guru mudah dipahami?
Siti: Mudah.
Pewawancara:
Rajin sholat setelah program?
Siti: Iya, terutama di Diniyyah.
Pewawancara:
Kesulitan sebelum ikut?
Siti: Tidak ada.
Pewawancara:
Percaya diri praktik?
Siti: Kurang percaya diri.
Pewawancara:
Program sudah menyenangkan?
Siti: Sudah.
Pewawancara:
Waktunya cukup?
Siti: Cukup.
Pewawancara:
Peran teman-teman?
Siti: Mendukung.
Pewawancara:
Saran?
Siti: Tidak ada.

Wawancara 10 – Keisha
Pewawancara:
Ikut program Diniyyah?
Keisha: Iya.
Pewawancara:
Pendapatmu?
Keisha: Enak.
Pewawancara:
Apakah terbantu memahami sholat?
Keisha: Tidak ada (mungkin maksudnya belum terlalu terasa).
Pewawancara:
Bagian sholat yang paling dipahami?
Keisha: Sudah paham semua.
Pewawancara:
Kegiatan paling menarik?
Keisha: Menulis Bahasa Arab.
Pewawancara:
Lebih paham praktik atau teori?
Keisha: Praktik.
Pewawancara:
Seberapa sering ikut?
Keisha: Selalu.
Pewawancara:
Rajin sholat setelah ikut?
Keisha: Rajin.
Pewawancara:
Kesulitan sebelum ikut?
Keisha: Tidak disebutkan.
Pewawancara:
Percaya diri praktik?
Keisha: Iya.
Pewawancara:
Program cukup menyenangkan dan cukup waktu?
Keisha: Iya.
Pewawancara:
Peran teman-teman?
Keisha: Mendukung.


